
Analisis Harga  Beras Januari 2013 

 
Pergerakan Harga 

Pergerakan harga beras sepanjang Januari 2013, bergerak naik tipis, terutama di beberapa sentra 

produksi beras di Tanah Air. Di awal tahun 2013, seiring naiknya harga kebutuhan pokok yang 

lain, di pasar tradisional Kota Bandung misalnya, mengalami kenaikan. Yang paling terasa 

kenaikannya adalah beras IR 64 kualitas bagus, misalnya, menjadi Rp8.500 per kilogram. 

Sebelumnya, beras jenis ini ditawarkan Rp 8.000 per kilogram. Beras rojolele juga mengalami 

kenaikan, dari Rp 8.500 menjadi Rp 9.000 per kilogram. Beras pandanwangi jadi Rp 10.000 dari 

Rp 9.500 per kilogram. 

 

Kenaikan harga beras yang signifikan ini diakui Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Barat. 

Menurut laporan BPS, berdasarkan pantauan petugas BPS Jabar, harga beras terus merangkak 

naik sejak akhir 2012. Akibatnya, Oktober-Desember, beras menjadi komoditas yang ikut 

mendorong inflasi. Harga beras di pasaran mengalami kenaikan sejak Desember 2012 lalu. 

Harga beras diperkirakan baru akan stabil pada Maret 2013 nanti. Kenaikan ini disebabkan 

akibat musim kemarau dan kelangkaan beras. 

 

Dalam grafik di bawah ini, merujuk data Bappebti terlihat pergerakan harga sepanjang Januari 

2013 pada sejumlah daerah, terutama untu beras Medium Indramayu dan Berasa Medium 

Karawang. 

 

 
 

Sementara itu, di Banda Aceh, kenaikan harga beras i tergantung dari jenis beras itu. Sepanjang 

Januari 2013, harga yang paling tinggi untuk beras Tangse. Satu sak beras Tangse ukuran 15 

kilogram dijual dengan harga Rp135.000 , biasanya hanya berkisar Rp120.000-125.000. 

 

Sementara itu, secara nasional, merujuk Ditjen P2HP Kementerian Pertanian RI, bahwa 

perkembangan harga rerata mingguan beras selama bulan Desember 2012 berdasarkan 

pantauan dari Kementerian Perdagangan cenderung stabil di beberapa kota di Indonesia, 
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kecuali di Semarang cenderung sedikit meningkat pada minggu II dan III. Harga beras 

tertinggi terjadi di Pontianak sepanjang bulan Desember 2012 yaitu Rp. 9.325,-/kg (IR 64). 

Sementara harga terendah terjadi di Makasar yaitu Rp. 7.200,- /kg (Grafik 1 dan Tabel 1). 

 

 
 

 

Apabila dibandingkan dengan bulan sebelumnya, maka harga rerata beras pada bulan 

Desember 2012 di beberapa kota sedikit meningkat yang berkisar antara 0,13 persen 

(Yogyakarta) sampai 4,54 persen (Semarang). Apabila dibandingkan dengan bulan yang sama 

tahun sebelumnya, harga beras pada bulan Desember 2012 mengalami peningkatan di hampir 

semua kota kecuali di Yogyakarta menurun sebesar 2,07 persen. Peningkatan yang terjadi 

berkisar antara 2,31 persen (Semarang) hingga 10,69 persen (Makasar) (Grafik 1 dan 

Tabel 1a).  
 

 
 



Berdasarkan pantauan dari Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian 

(PPHP) di 83 kabupaten terlihat bahwa harga rerata beras (tingkat konsumen) pada bulan 

Desember 2012 berkisar antara Rp. 4.608,-/kg (Kab. Pidie) hingga Rp. 10.750,-/kg 

(Kab Kepahiang). Sedikit meningkatnya harga beras terutama karena cukup tersedianya 

beras yang merupakan hasil panen dari musim tanam yang baru berlalu (Tabel 1b). 

 

Berdasarkan hasil analisis data deret waktu, maka pada bulan Januari 2013 harga beras 

diproyeksikan akan mengalami peningkatan di sebagian besar kota, kecuali di Semarang 

sedikit menurun pada akhir bulan Januari 2013. Harga rerata beras Januari 13 diperkirakan 

berkisar antara Rp. 7.261,-/kg (Makasar) hingga Rp. 9.368,-/kg (Pontianak). Demikian juga 

pada bulan Pebruari 2013, harga rerata beras Diperkirakn akan berkisar antara Rp. 7.311,- 

/kg (Makasar) hingga Rp. 9.431,-/kg di Pontianak. 


